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Abstrak— Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pendapat masyarakat terhadap Isu Pecat Sri Mulyani pada media sosial Twitter.
Salah satu algoritma yang dapat digunakan untuk melakukan analisis sentimen adalah Naive Bayes dan Support VVector Machine (SV M),
bertujuan Mengetahui Klasifikasi dan Nilai Akurasi Tanggapan masyarakat dengan sisi Positif dan Negatif. Sentimen Analisis yang
dilakukan dengan Perbandingan Metode Naive Bayes dan Support Vector Machine menggunakan datalatih sebanyak 1958 tagar Pecat
Sri Mulyani di media sosial Twitter. Hasil akhir dari Perbandingan dengan dua metode pengujian ini, yaitu hasil prediksi Sentimen
Masyakarat Terhadap Isu Pecat Sri Mulyani stop bayar pajak berdasarkan data yang didapat dari Twitter dan diimplementasikan dengan
metode SVM (Support Vector Machine) menunjukkan nilai akurasi sebesari 95.13%. Dari 596 data uji, terprediksi sebesar 254 data
sebagai Sentimen Negatif dan 342 data sebagai Sentimen Positif Untuk hasil prediksi dari Sentimen Negatif, terdapat 596 data
terprediksi Negatif dan 2 data yang terprediksi Positif dan Metode Naive bayes menunjukkan nilai akurasi sebesari 96.14%. Dari 596
data uji, terprediksi sebesar 296 data sebagai Sentimen Negatif dan 302 data sebagai Sentimen Positif Untuk hasil prediksi dari
Sentimen Negatif, terdapat 596 data terprediksi Negatif dan 2 data yang terprediksi Positif.

Kata Kunci: Sentimen, Twiiter, Pecat, Naive Bayes, Support Vector Machine Rapidminer

Abstract—This research was conducted to find out the public's opinion on the Sri Mulyani Dismissal Issue on Twitter social media.
One of the algorithms that can be used to carry out sentiment analysis is Naive Bayes and Support Vector Machine (SVM), which aims
to know the classification and accuracy of community responses with positive and positive sides. Negative. Sentiment Analysis was
carried out using the Naive Bayes Comparison Method and the Support Vector Machine using training data of 1958 hashtags Fire Sri
Mulyani on Twitter social media. The final result of the comparison with these two test methods, namely the prediction results of
Community Sentiment Against the Issue of Sri Mulyani's dismissal of stopping paying taxes based on data obtained from Twitter and
implemented with the SVM (Support Vector Machine) method shows an accuracy value of 95.13%. Of the 596 test data, 254 data were
predicted as Negative Sentiment and 342 data as Positive Sentiment. For the prediction results from Negative Sentiment, there were
596 predictive data as Negative and 2 data as positive predictions. Of the 596 test data, 296 data were predicted as Negative Sentiment
and 302 data as Positive Sentiment. For the prediction results from Negative Sentiment, there were 596 data predicted Negative and
2 data predicted Positive.

Keywords: Sentiment, Twitter, Fire, Naive Bayes, Support Vector Machine Rapidminer

Keuangan menggantikan Jusuf Anwar. Sejak tahun 2008,
ia menjabat Pelaksana Tugas Menteri Koordinator Bidang
Perekonomian, setelah Menteri Koordinator Bidang
Perekonomian Boediono dilantik sebagai Gubernur Bank

I. PENDAHULUAN

Sri Mulyani Indrawati lahir di Bandar Lampung,
Lampung, pada tanggal 26 Agustus 1962. la adalah wanita

sekaligus orang Indonesia pertama yang menjabat sebagai
Direktur Pelaksana Bank Dunia. Jabatan ini diembannya
mulai 1 Juni 2010. Sebelumnya, dia menjabat Menteri
Keuangan, Kabinet Indonesia Bersatu. Ketika ia menjadi
Direktur Pelaksana Bank Dunia, maka ia pun
meninggalkan jabatannya sebagai Menteri Keuangan.
Sebelum menjadi Menteri Keuangan, la menjabat sebagai
Menteri Negara Perencanaan Pembangunan
Nasional/Bappenas dari Kabinet Indonesia Bersatu.

Sri Mulyani sebelumnya dikenal sebagai seorang
pengamat ekonomi di Indonesia. la menjabat sebagai
Kepala Lembaga Penyelidikan Ekonomi dan Masyarakat
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia (LPEM FEUI)
sejak Juni 1998. Pada 5 Desember 2005, ketika Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono mengumumkan perombakan

Indonesia. la dinobatkan sebagai Menteri Keuangan
terbaik Asia untuk tahun 2006 oleh Emerging Markets
pada 18 September 2006 di sela Sidang Tahunan Bank
Dunia dan IMF di Singapura. la juga terpilih sebagai
wanita paling berpengaruh ke-23 di dunia versi majalah
Forbes tahun 2008 dan wanita paling berpengaruh ke-2 di
Indonesia versi majalah Globe Asia bulan Oktober 2007.
Analisis sentimen merupakan kegiatan untuk mencari
opini masyarakat tentang sebuah objek Tagar memecat
Menteri Keuangan Sri Mulyani ramai di media sosial
Twitter karena banyak jabatan. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pendapat masyarakat terhadap Isu Pecat
Sri Mulyani pada media sosial Twitter Salah satu pengguna
twitter Tagar memecat Menteri Keuangan Sri Mulyani

kabinet, Sri Mulyani dipindahkan menjadi Menteri ramai di media sgsial Twitter I_<arena_ banyak jabatan,
Tweet akun Twitter @republikaonline. Salah satu
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algoritma yang dapat digunakan untuk melakukan analisis
sentimen adalah Naive Bayes dan Support Vector Machine
(SVM), bertujuan Mengetahui Klasifikasi dan Nilai
Akurasi Tanggapan masyarakat dengan sisi Positif dan
Negatif. Sentimen Analisis yang dilakukan dengan
Perbandingan Metode Naive Bayes dan Support Vector
Machine menggunakan datalatih sebanyak 1958 tagar
Pecat Sri Mulyani di media sosial Twitter. Tujuan dari
artikel ini adalah untuk menganalisis perubahan serta
pembentukan opini publik tentang bagaimana suatu opini
publik dapat tercipta melalui media global yakni Youtube,
dan hanya terfokus pada apa yang telah terjadi pada opini
publik terhadap Daud Kim melalui channel Youtubenya.
Peneliti mengambil data dari kajian pustaka dan
melakukan observasi secara langsung di channel youtube
Daud Kim. Atas dasar ini, temuan dari penelitian ini
menggambarkan bahwa opini publik terhadap Daud Kim
terus berubah-ubah sesuai kondisi yang ada[1]. Berita ini
pun cepat menyebar di berbagai platform media sosial
salah satunya adalah media sosial twitter. Setidaknya
sejumlah masyarakat berbondong-bondong
mengungkapkan pendapat mereka mengenai kebijakan-
kebijakan yang telah dibuat oleh pemerintah pusat dan
daerah tentang PPKM di tahun 2021. Dengan
memanfaatkan teknik Text Mining metode Kklasifikasi,
akan diketahui suatu sentimen bernilai positif, netral atau
negatif. Salah satu algoritma yang banyak digunakan
dalam analisis sentimen adalah metode klasifikasi Naive
Bayes. Penelitian ini menggunakan metode Naive Bayes
Classifier (NBC). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode Naive Bayes tanpa penambahan fitur mampu
mengklasifikasi sentimen dengan nilai akurasi sebesar
81.07% Untuk memastikan hasil penelitian ini, dilakukan
juga pengujian dengan Support Vector Machine yang
menghasilkan nilai akurasi sebesar 79.96%[2]. The
technique used in this study is Naive Bayes and Support
Vector Machines (SVM). Naive Bayes has advantages that
are simple, fast and have high accuracy. Whereas SVM is
able to identify a separate hyperplane that maximizes the
margin between two different classes. The results of the
sentiment classification in this study consisted of two class
labels, namely positive and negative. The value of accuracy
produced will be a benchmark for finding the best testing
model for sentiment classification cases. Evaluation is
done wusing 10 fold cross validation. Accuracy
measurements were measured by confusion matrix and
ROC curve. The results showed that the accuracy value for
the Naive Bayes algorithm was 84.50%. While the
accuracy value of the Support Vector Machine (SVM)
algorithm is greater than Naive Bayes which is equal to
90.00%]3]. The study aims to find out if public opinion is
positive or negative and to find out which classification
algorithms have the highest and best accuracy rates. The
data used was tweets in Indonesian with the keywords
"online learning"”, "distance learning" and "motivational
learning"”. With a data set of 455 tweets. Classification uses
Naive Bayes classification algorithms and supports vector
machines by preprocessing data using tokenize, transform

case, filtering, and stemming. The highest and best
accuracy result is classification algorithm support vector
machine with accuracy 97.22%, precision 94.72%, recall
100%, and error 2.78%[4]. Ulasan yang ada cukup banyak
dan tidak terstruktur serta mengandung opini dari para
pengguna tentang kepuasan mereka terhadap aplikasi
tersebut. Umpan balik yang didapatkan dari pengguna
tidak hanya yang bersifat positif, melainkan juga bersifat
negatif. Pengguna seringkali memberikan keluhan-keluhan
terhadap aplikasi yang telah digunakan atau memberikan
usulan-usulan terhadap fitur dalam aplikasi tersebut.
Ulasan pengguna sangat menarik bagi pemilik aplikasi
untuk mengambil keputusan di masa depan. Analisis
sentimen adalah kegiatan yang digunakan untuk
menganalisis pendapat atau opini seseorang tentang suatu
topik. Metode Support Vector Machine (SVM) adalah
metode text mining yang mencakup metode klasifikasi dan
TermFrequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF)
adalah metode pembobotan karakter. SVM dan TF-IDF
dapat digunakan untuk menganalisis sentimen berdasarkan
ulasan pengguna aplikasi PPID di Google Play Store.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengklasifikasikan
ulasan pengguna aplikasi PPID di Google Play Store
menggunakan analisis sentimen yang telah dikumpulkan
dan disaring. Ulasan tersebut berjumlah 700 data dengan
label 85 positif dan 615 negatif. Dan hasil analisis
menggunakan SVM menghasilkan rata-rata k-fold sebesar
88%, precision 94%, recall 100%, f- measure 97%, dan
accuracy 97%][5]. Algoritma naive bayes digunakan pada
penelitian ini untuk melakukan klasifikasi ulasan yang ada
di Google Play Store. Kemudian penggunaan algoritma ini
diukur tingkat kinerjanya dalam melakukan proses
klasifikasi. Pertama, dataset dikumpulkan terlebih dahulu
dari Google Play Store. Setelah itu, sebelum dilakukan
preprocessing data, proses klasifikasi dilakukan untuk
mengetahui ulasan positif, negatif atau netral. Dari hasil
proses tersebut selanjutnya dilakukan proses pembobotan
dan pengujian penggunaan algoritma naive bayes, serta
hasilnya dilakukan proses analisis[6].

Hal ini menyebabkan berbagai sentimen yang
diberikan oleh mahasiswa dalam menanggapi kuliah online
lewat sosial media twitter. Untuk analisis sentimen peneliti
menerapkan algorima naive bayes dan support vector
machine (SVM) dengan hasil peforma yang didapat pada
algoritma bayes akurasi 81,20%, waktu 9,00 detik, recall
79,60% dan presisi 79,40% sedangkan untuk algoritma
SVM mendapatkan nilai akurasi 85%, waktu 31,60 detik,
recall 84% dan presisi 83,60%, hasil peforma tersebut
diperoleh pada iterasi ke 1 untuk naive bayes dan iterasi ke
423 untuk algoritma SVM[7]. Terdapat berbagai opini
pengguna twitter yang bersentimen negatif positif dan
netral. Namun untuk menentukan sentimen dari pengguna
twitter membutuhkan usaha dan waktu yang cukup banyak
dikarenakan banyaknya jumlah tweet yang digunakan.
Dibutuhkan pembelajaran mesin yang dengan cepat dalam
pengklasisifikasian tweet tersebut dalam kelas negatif,
positif dan netral. Naive Bayes Classifier adalah metode
klasifikasi text yang memiliki kecepatan pemrosesan dan
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akurasi yang cukup tinggi apabila diterapkan pada data
yang banyak, besar, dan beragam. Sebelum data tweet
diklasifikasikan, data tersebut harus melalui beberapa
proses, seperti prepocessing, pembobotan kata dan
pemecahan data. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui bagimana penerapan metode Naive Bayes
pada sentimen pengguna twiter di 2 kelas (negatif, positif)
dan 3 kelas (negatif, positif, netral). Hasil dari penelitian
ini diperoleh bahwa dilakukan pengujian 3 kelas dan 2
kelas untuk setiap pasangan calon (paslon). Pada pengujian
3 kelas paslon 01 dan paslon 02 didapat hasil akurasi
berturut-turut sebagai berikut 64,6% dan 58%. Sedangkan
pada pengujian 2 kelas paslon 01 dan paslon 02 didapat
hasil akurasi berturut-turut sebagai berikut 77,7% dan
88%. Performansi tertinggi terdapat pada calon presiden
nomor urut dua dengan nilai f-measure sebesar 0,88.
Terdapat berbagai opini pengguna twitter yang
bersentimen negatif positif dan netral. Namun untuk
menentukan sentimen dari pengguna twitter membutuhkan
usaha dan waktu yang cukup banyakdikarenakan
banyaknya jumlah tweet yang digunakan. Dibutuhkan
pembelajaran mesin  yang dengan cepat dalam
pengklasisifikasian tweet tersebut dalam kelas negatif,
positif dan netral. Naive Bayes Classifier adalah metode
klasifikasi text yang memiliki kecepatan pemrosesan dan
akurasi yang cukup tinggi apabila diterapkan pada data
yang banyak, besar, dan beragam. Sebelum data tweet
diklasifikasikan, data tersebut harus melalui beberapa

proses, seperti prepocessing, pembobotan kata dan
pemecahan data.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui

bagimana penerapan metode Naive Bayes pada sentimen
pengguna twiter di 2 kelas (negatif, positif) dan 3 kelas
(negatif, positif, netral). Hasil dari penelitian ini diperoleh
bahwa dilakukan pengujian 3 kelas dan 2 kelas untuk setiap
pasangan calon (paslon). Pada pengujian 3 kelas paslon 01
dan paslon 02 didapat hasil akurasi berturut-turut sebagai
berikut 64,6% dan 58%. Sedangkan pada pengujian 2 kelas
paslon 01 dan paslon 02 didapat hasil akurasi berturut-turut
sebagai berikut 77,7% dan 88%. Performansi tertinggi
terdapat pada calon presiden nomor urut dua dengan nilai
f-measure sebesar 0,88[8]. Adapun pengelompokkannya
dibagi menjadi tiga kelas yaitu kelas positif, negatif dan
netral yang diuji menggunakan metode Naive Bayes dan
SVM dan membandingkan dua metode tersebut. Analisis
sentimen masyarakat mengenai Gofood pada twitter
menghasilkan 92,8% bernilai netral, 5,2% bernilai positif
dan 2,0% bernilai negatif. Perbandingan hasil akurasinya,
metode Support Vector Machine akurasinya lebih besar
dari metode Naive Bayes, dengan nilai akurasi Support
Vector Machine sebesar 83% dan 98,5% sedangkan nilai
akurasi Naive Bayes sebesar 74,6% dan 91,5%][9]. metode
Naive Bayes dan Support Vector Machine dalam
menganalisa label sentimen positif atau negatif pada ulasan
para pengguna aplikasi zoom di Google Play Store. Jumlah
dataset setelah prepocessing menjadi 1.007 record. Data
hampir seimbang dengan label positif sebanyak 546 dan
label negatif 461 ulasan. Evaluasi model menggunakan 10

fold cross validation diperoleh nilai akurasi dan nilai AUC
dari masing-masing algoritma yaitu untuk NB nilai akurasi
= 74,37% dan nilai AUC = 0,659. Sedangkan untuk
algoritma SVM nilai akurasi = 81,22% dan nilai AUC =
0,886. Dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa tingkat
akurasi yang didapatkan algoritma Support Vector
Machine (SVM) lebih unggul 6,85% dibandingkan
algoritma Naive Bayes (NB)[9]. Untuk mengetahui
sentimen dari komentar-komentar yang banyak tersebut
perlu menggunakan alat bantu komputasi. Penelitian
menerapkan sentiment analysis menggunakan metode
Naive Bayes dan Support Vector Machine. Pengambilan
data dilakukan dengan teknik web scrapping kemudian
dilakukan pre-processing dan pelabelan menggunakan
kamus Lexicon. Penerapan analisis sentimen dilakukan
untuk menentukan komentar tersebut bersifat positif atau
negatif. Dalam penelitian ini dapat diketahui akurasi
metode Naive Bayes dan Support Vector Machine dalam
melakukan analisis sentimen pada ulasan Summarecon
Mal Bekasi dengan data sebanyak 2.143 komentar dengan
akurasi untuk Naive Bayes dan Support Vector Machine
berturut-turut 80,95% dan 100%][10]. Twitter merupakan
salah satu sosial media yang banyak digunakan oleh
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya
adalah twitter digunakan sebagai tempat untuk
menyampaikan setiap pendapat atau opini terhadap suatu
hal seperti pendapat atau opini terhadap tokoh publik.
Dalam penelitian ini akan dilakukan analisa sentimen
terhadap tokoh publik yang diungkapkan masyarakat
melalui jejaring sosial twitter[11].

Il. METODE PENELITIAN
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai
perancangan sistem dalam penelitian ini. Metode dalam
penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap. Secara
garis besar, alur penelitian dapat dijelaskan dibawah ini:

A. Analisis Sentiment
Analisis sentiment merupakan proses menentukan

opini seseorang yang diwujudkan dalam bentuk teks dan
dikategorikan menjadi sentiment positif atau negatif[12].
Pengguna internet banyak menuliskan opini dan segala hal
yang menjadi perhatian mereka. Opini tentang apa yang
mereka rasakan ini dapat berupa perasaan positif, netral
ataupun negatif yang dapat diungkapkan Preprocessing
merupakan tahap persiapan data yang bertujuan agar
mempermudah proses pengolahan data. Preprocessing
memfokuskan pada data cleaning & cleansing, termasuk
menghilangkan noise di data, mengatasi struktur data yang
tidak baik, dan informasi yang hilang. Berikut tahapan
yang ada dalam preprocessing data:

a) Cleansing, yaitu membersihkan data dari noise
seperti hashtag, username, url, dan tanda baca.

b) Case folding, merupakan tahap mengkonversi
keseluruhan teks dalam dokumen menjadi suatu
bentuk standar yang konsisten secara keseluruhan
(dalam hal ini huruf kecil).
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c) Menghapus Stopword, merupakan tahap untuk
membuang Kkata-kata yang tidak penting seperti
“yang”, “di”, “ke” dan seterusnya.

d) Stemming, merupakan tahap untuk merubah kata-
kata dalam kalimat menjadi kata dasar.

e) Tokenisasi, merupakan proses memecah kalimat
menjadi kata-kata.

f) Filtering, merupakan tahap mengambil kata-kata
penting dari hasil token dengan cara membuang kata-
kata yang tidak penting.

B. AppStore
AppStore merupakan aplikasi yang di kembangkan

oleh Apple Inc. Aplikasi ini merupakan marketplace

perangkat lunak yang di khususkan untuk pengguna Apple,

AppStore memungkinkan pengguna untuk dapat membeli

dan mengunduh aplikasi yang ada di AppStore[13].

C. Naive Bayes
Naive Bayes Classifier (NBC) adalah algoritma

klasifikasi yang berakar pada teorema Bayes. Naive Bayes

Classifier bekerja sangat baik dibandingkan dengan model

classifier lain seperti Decision Tree atau Neural Network.

Keuntungan menggunakan metode ini adalah metode ini

hanya membutuhkan sedikit data latih untuk menentukan

parameter yang dibutuhkan dalam proses klasifikasi[14].

D. Support Vector Machine (SVM)

Support Vector Machine (SVM) adalah metode
pembelajaran supervised yang menganalisis data dan
mengenali pola untuk klasifikasi dan regensi, SVM bekerja
menggunakan cara mencari hyperplane terbaik dengan
memaksimalkan jarak antar kelas, hyperplane merupakan
sebuah fungsi yang digunakan untuk pemisah antar kelas.
SVM merupakan sebuah pengklasifikasi maka diberi suatu
himpunan pelatihan yang ditandai sebagai milik salah satu
dari kelas kategori, algoritma SVM membangun sebuah
model yang memprediksi apakah data yang baru diproses
merupakan salah satu dalam kategori yang lain[12].

E. Support Vector Machine (SVM)

Text Mining dimanfaatkan untuk pengelolahan
dokumen yang bermanfaat dari berbagai data dimana
sumber datanya yaitu berbentuk teks, yang memiliki
format tidak terstruktur. Tahapan pada text mining dalam
preprocessing data bertujuan untuk mencari kata yang
mewakilkan isi dari dokumen sehingga mampu melakukan
analisis terhubung antar dokumen[15].

F. Alur Penelitian
Data latih yang digunakan sebanyak 1081 opini

maupun komentar, sedangkan untuk data uji yang

digunakan sebanyak 1081 opini maupun komentar dengan
asumsi perbandingan data latih yang digunakan sebanyak

85% dan data uji sebanyak 15% dari total data yang

digunakan dalam penelitian sebanyak 1081 data opini

Twitter, setelah data dibagi menjadi dua data diolah

menggunakan metode klasifikasi Naive Bayes dan Support

Vector Machine, pengolahan data menggunakan metode

klasifikasi Naive Bayes dan Support Vector Machine

dilakukan untuk mendapatkan hasil atau output yang
diinginkan. Hasil atau output yang telah didapat digunakan
untuk menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang

dilakukan. Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1
dibawah ini:

Pengambilan Data
Input Data

Proses Labeling

Pembagian data latin
dan uji

Preprocessing

1. Cleaning Data
n

Analisis Sentimen
Menggunakan Algoritma
MNaive Bayes dan SVM

Gambar 1. Alur Penelitian

G. Metode Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data pada penelitian ini akan
menggunakan data set publik. Data set publik didapat
dengan Crawling Data Tweet para pengguna Twitter.
H. Kelas Penelitian

Pada kelas penelitian ini peneliti membuat sebuah
sistem untuk melakukan sentimen analisis, adapun dalam
penelitian ini menggunakan algoritma Naive bayes dan
Support Vector Machine. Untuk mempermudah dalam
penelitian kali ini, peneliti menggunakan program
RapidMiner Studio untuk melakukan Sentimen Analisis.
Hasil sentimen analisis akan dibagi 2 yaitu Sentimen
Positif dan Sentimen Negatif.

Tabel 1. Kelas Penelitian

Kelas Tweet
Sentimen g, *van e oo
Positif " "
1
Sentimen @ e .
N eg atlf I;J[‘\‘lu Ibarat “[,:r:kma Yang Hisap Darah
Kapan Kau Pak Pecat Sri Mulyani ? (2)

I. Penerapan Metodologi

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini
mengunakan Metode klasifikasi naive bayes dan Support
Vector Machine. Software yang digunakan dalam
melakukan sentimen analisis adalah RapidMiner Studio.
J. Proses Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dari platform media sosial Twitter
dengan menggunakan alat pengumpul data yang disebut
API. Data yang dikumpulkan meliputi komentar pengguna
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pada pecat sri mulyani yang berbeda. Data yang diambil
adalah 2000 komentar yang diambil dari Tweet pecat sri
mulyani populer. Proses pengumpulan data pada penelitian
ini akan menggunakan data set publik. Data set publik
didapat dari Tweet para pengguna Twitter dengan
menggunakan Operator “Search Twitter” yang ada pada
RapidMiner Studio dengan kata kunci “Pecat sri mulyani”
sebanyak 2000 data yang selanjutkan di filter untuk
membuang tweet duplikasi, lalu data di ubah kedalam

w Search Twitter

Gambar 2. Proses Pengumpulan Data

a) Retrive koneksi Twitter pada operator RapidMiner
adalah salah satu fitur yang memungkinkan pengguna
untuk mengambil data dari Twitter dan melakukan
analisis data menggunakan platform RapidMiner.
Fitur ini memungkinkan pengguna untuk mengakses
data publik di Twitter, seperti tweet, pengguna, dan
topik terkait, dan menggunakan data tersebut untuk
melakukan analisis data. Untuk menggunakan fitur
retrive koneksi Twitter pada RapidMiner, pengguna
perlu menghubungkan akun Twitter mereka dengan
platform RapidMiner dan mendapatkan akses token
untuk mengakses API Twitter. Setelah itu, pengguna
dapat mengambil data yang diinginkan dari Twitter
menggunakan operator Retrive Twitter. Operator ini
memungkinkan pengguna untuk mengatur parameter
pencarian seperti kata kunci, tanggal, lokasi,
pengguna tertentu, dan banyak lagi, sehingga
pengguna dapat memilih data yang ingin diambil
dengan lebih spesifik.

b) Operator RapidMiner Search Twitter juga
memungkinkan pengguna untuk melakukan filter
terhadap tweet berdasarkan tanggal, lokasi, jumlah
retweet, dan follower. Setelah tweet diambil,
pengguna dapat melakukan preprocessing pada data,
seperti membersihkan tweet dari karakter yang tidak
diinginkan, mengubah huruf kecil menjadi huruf
besar, dan menghilangkan stopword.

¢) Operator RapidMiner Select Attributes adalah
operator yang digunakan untuk memilih atribut atau
variabel tertentu dari dataset. Dalam pengolahan data,
terkadang tidak semua atribut atau variabel pada
dataset diperlukan dalam analisis atau pemodelan.
Operator Select Attributes membantu dalam
mengurangi dimensi data atau feature selection,
sehingga dapat meningkatkan performa analisis dan
pemodelan data.

d) Operator RapdiMiner "Remove Duplicates"
digunakan untuk menghapus baris data duplikat dari
dataset yang diberikan. Operator ini sangat berguna
ketika peneliti memiliki data yang besar dan ingin
memastikan bahwa tidak ada duplikasi dalam dataset
Anda. Dengan menggunakan operator "Remove
Duplicates”, Peneliti dapat menghapus baris data
yang identik dari dataset dengan mudah dan cepat.

e) Operator RapdiMiner "Write CSV" adalah operator
yang digunakan untuk menulis data hasil pengolahan
RapidMiner ke dalam format file CSV (Comma
Separated Values). CSV adalah format file yang
umum digunakan untuk menyimpan data tabel dalam
bentuk teks, di mana setiap baris dalam file mewakili
sebuah baris dalam tabel, dan kolom-kolom
dipisahkan oleh tanda koma.

K. Pelabelan Dataset
Sebanyak 598 data akan dilabeli secara manual yang

nantinya akan digunakan sebagai data latih. Untuk

mengurangi penilaian secara subyektif, proses pelabelan
dilakukan dengan operator union. Pelabelan data dibagi
menjadi 2 label, yaitu label “Positif” dan label “Negatif”.

A

Gambar 3. Tahap Pelabelan

L. Tahap Cleaning Data

Tahap ini bertujuan untuk membersihkan Tweet dari
kata-kata yang tidak diperlukan seperti karakter hastag “#”,
mention “@”, membuang url-url atau simbol simbol yang
tidakggutuhkan dal i isi

s Kemenkeu, 185 informasi itu merupskan pesmintaan dari Kementerian, Negatif
Kasus Transaksi Rp 300 Trifun di Kemenkeu, Mahfud MD Mengak lba dengan S

mGambar 4. Tahap Sebelum Cleaning Dat
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Gambar 5. Operator Cleaning Data

Keterangan Operator pada rapidminer studio pada gambar

5 Sebagai Berikut:

a) Operator Read Excel fungsi nya mengimport data uji
yang sudah dilakukan pelabelan

b) Operator Filter examples untuk menghapus baris atau
instance yang memiliki missing values. Ini dapat
dilakukan dengan mengatur kondisi filter untuk
memeriksa setiap atribut dan mengeliminasi instance
yang memiliki missing values.

c) Operator Subprocess Fungsi komponen yang
digunakan untuk mengorganisir dan membagi alur
kerja (workflow) menjadi bagian-bagian yang lebih
kecil dan terstruktur.

Gambar 6. Tahapan cleaning menggunakan Replace

Dalam proses ini, penulis akan menggunakan
beberapa Operator Replace dan Trim untuk membersihkan
Tweet dari kata kata yang tidak diperlukan pada gambar 6
Menggunakan Operator Subprocess dan Replace Sebagai
Berikut:

a) Replace pertama berfungsi untuk menghapus
ReTweet yang berada pada depan atau tengah
kalimat, masukkan “RT.*? “ pada Parameters.

b) Replace kedua berfungsi untuk menghapus Mention
yang berada pada depan atau tengah kalimat,
masukkan “@.*? ““ pada Parameters.

c) Replace ketiga berfungsi untuk menghapus Hastag
yang berada pada depan atau tengah kalimat,
masukkan “#.*? “ pada Parameters.

d) Replace keempat berfungsi untuk menghapus Url
yang berada pada depan atau tengah kalimat,
masukkan “http.*? “ pada Parameters.

e) Replace kelima berfungsi untuk menghapus ReTweet
yang berada pada belakang kalimat, masukkan
“RT.** pada Parameters.

f) Replace keenam berfungsi untuk menghapus
Mention yang berada pada belakang kalimat,
masukkan “@.*“ pada Parameters.

g) Replace ketujuh berfungsi untuk menghapus Hastag
yang berada pada belakang kalimat, masukkan “#.*“
pada Parameters.

h) Replace kedelapan berfungsi untuk menghapus Url
yang berada pada belakang kalimat, masukkan
“http.** pada Parameters.

i) Replace kesembilan berfungsi untuk menghapus
Simbol yang tidak dibutuhkan dalam kalimat,
masukkan “[-1”#3%&()*+/.:; 1?7@\[\W]_"{|}~]" pada
Parameters.

j) Trims Salah satu operasi yang digunakan untuk
menghapus karakter atau spasi ekstra pada awal dan
akhir teks dalam atribut. Fungsinya adalah untuk
membersihkan dan memformat teks dengan
menghilangkan karakter yang tidak diinginkan.

e [ Tutorre | |2 Aot T

Row No. SENTIMEN  text

Negatt

Negati

Hegati

Negatit o lufas pandstan diskang mersh sn mulyani dipakiskn taring bbkojsq

Negati

Megati

Negatt

Negati

Negati

Post

Gambar 7. Setelah Proses Cleanning Data

M. Tahap Pre-Processing Data
Tahap Preprocessing data bertujuan untuk mengubah

data mentah menjadi data yang siap diolah, adapula tahap

ini dibagi menjadi bebeapa bagian, yaitu :

a) Tokenizing, yaitu tahapan untuk membagi teks
menjadi kata, seperti teks “sedang mengerjakan
skripsi” setelah melewati tahap Tokenizing, akan
menjadi 4 kata, yaitu “sedang”, “mengerjakan”, dan
“skripsi”. Case Folding, yaitu tahapan untuk
mengubah data tweet menjadi lower case (huruf
kecil).

b) Case Folding, yaitu tahapan untuk mengubah data
tweet menjadi lower case (huruf kecil).

¢) Stemming, yaitu tahapan untuk membersihkan kata-
kata imbuhan awalan dan akhiran yang terdapat
dalam teks seperti “mengerjakan® menjadi “kerja”.

d) Filter Tokens (by Length), yaitu tahapan untuk
membuang kata-kata yang kurang dari 2 huruf dan
kata-kata yang melebihi 25 huruf.

e) Filter Stopwords, yaitu tahapan untuk menghapus
kata bantu seperti “saya”, “dia”, “aku”, dan “mereka”.

Gambar 8. Tahap Pre-Processing Data
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N. Tahap Pembobotan Kata

Pada tahap ini, hasil preprocessing akan diolah agar
setiap kata memiliki bobot (nilai). Pembobotan kata yang
penulis gunakan adalah algoritma TF-IDF. Term
Frequency-Inverse Document Frequency atau TF-IDF
adalah suatu metode algoritma yang berguna untuk
menghitung bobot setiap kata yang umum digunakan.
Metode ini juga terkenal efisien, mudah dan memiliki hasil
yang akurat. Metode ini akan menghitung nilai Term
Frequency (TF) dan Inverse Document Frequency (IDF)
pada setiap token (kata) di setiap dokumen dalam korpus.
Secara sederhana, metode TF-IDF digunakan untuk
mengetahui berapa sering suatu kata muncul di dalam
dokumen.

o [Epere) (PRl i 5901606 i

Row No. SENTIMEN  text
Negatt bresking news e mlyani kor
Negatt Konteks

s dg ‘anak bush vulger Giduga kuat menkeu mermbiar

Negatt paltiwest membedakan permyatasn mahfud ppatk ralat korerensi pers s mulyani

Negati 9 menkeu menko bonghar ansk bush

Negatif m y berskuuh Ltk menoisk diad

‘anak buahnya zcq anpwp)

tembekau rokok dnakkan

sonflan

mulyani aphn februan surphis iun bisrés tpupa 25p elgiad

Postt das fokaw copot bersiian p

Postf Kagumi pajak timnas israel ayo men

Postf bebek nkn terrma ka:

Gambar 9. Hasil Pembobotan Kata dengan TF-IDF

Kasih menjaga resesi sehat siaky sr mulyani Rjarannya otgesd

O. Tahap Pembuatan Model

Output dari tahapan ini adalah sebuah model
klasifikasi dengan metode Naive Bayes dan Support Vector
Machine dan Data Latih yang akan digunakan dalam
proses sentimen analisis.

Gambar 11. Pembuatan Model Support Vector Machine

P. Tahap Mempersiapkan Data Uji
Pada tahap ini data uji akan diolah kembali agar dapat

dilakukan proses selanjutnya, tahapan mengolah data uji

antara lain :

a) Filter data yang belum memiliki label

b) Cleaning data untuk menghilangkan kata kata yang
tidak dibutuhkan

c) Preprocessing data dan pembobotan kata dengan
algoritma TF-IDF

Read Excel

Filter Data yang belu...

Gambar 12. Pembuatan Model Support Vector Machine

Q. Tahap Union/ Pegabungan Data
Pada tahap ini, data uji dan data
digabungkan menjadi satu data

latih akan

Gambar 13. Pembuatan Model Support Vector Machine

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Tahap Pengujian
Pada tahap ini, model yang telah dibuat sebelumnya
akan diterapkan untuk memprediksi sentimen pada data
uji.

Retrieve modelSym

f wt )
Retrieve dataLatih v Apply Model
f‘ wt) { ms )
- o °
v Union Fiter Examples Replace Missing Val... {"
d L d L 4 h
w g w)—fem ) ¥
Oy E
Process Documents... | 4 “F “y
A \ ) ¥
(o = el
v v
{en
Yy
Read Excel Filter Data yang belu... Cleaning Data Nominal to Text
& h d | - wb 4 B
i 4 ) (e m)y—{n By o« =g =
v ¥ a) (o " )
: m) v v
L4

Gambarl4. Pembuatan Model Support Vector Machine

B. Nilai Akurasi Support Vector Machine dan Naive
Bayees
Hasil perhitungan akurasi data latih dengan
menggunakan metode Naive Bayes, didapatkan nilai
Accuracy sebesar 96.14%, nilai Recall Positif sebesar
92.92%, nilai Recall Negatif sebesar 100.00%, nilai
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Precision Positif sebesar 100.00%, nilai Precision Negatif
sebesar 92.18%. Dari 596 data latih, penulis melabeli
sebanyak 302 data sebagai Sentimen Positif dan 294 data
sebagai Sentimen Negatif. Untuk hasil prediksi dari
Sentimen Negatif, terdapat 596 data terprediksi Negatif
dan 2 data yang terprediksi Positif.

PerformanceVector

PerformanceVector:

accuracy: 96.14%

ConfusionMatrix:

True: Negatif Positif

Negatif: 271 23

Positif: 0 302

precision: 100.00% (positive class: Positif)
ConfusionMatrix:

True: Negatif Positif

Negatif: 271 23

Positif: 0 302

recall: %2.9%2% (positive class: Positif)
ConfusionMatrix:

True: Negatif Positif

Negatif: 271 23

Positif: 0 302

AUC (optimistic): 0.999 (positive class: Positif
AUC: 0.986 (positive class: Positif

AUC (pessimistic): 0.9%72 (positive class: Positif)

Gambar 15. Hasil Pengujian Support Vector Machine

Hasil perhitungan akurasi data latih dengan
menggunakan metode Support Vector Machine,
didapatkan nilai Accuracy sebesar 95.13% nilai Recall
Positif sebesar 98.15%, nilai Recall Negatif sebesar
91.51%, nilai Precision Positif sebesar 93.27%, nilai
Precision Negatif sebesar 97.64%. Dari 596 data latih,
penulis melabeli sebanyak 342 data sebagai Sentimen
Positif dan 254 data sebagai Sentimen Negatif. Untuk hasil
prediksi dari Sentimen Negatif, terdapat 596 data
terprediksi Negatif dan 2 data yang terprediksi Positif

PerformanceVector

PerformanceVector:

accuracy: 55.13%

ConfusionMatrix:

True: Negatif Positif

Negatif: 248 6

Positif: 23 319

precision: 93.27% (positive class: Positif)
ConfusionMatrix:

True: Negatif Positif

Negatif: 248 ]

Positif: 23 319

recall: $8.15% (positive class: Positif)
ConfusionMatrix:

True: Negatif Positif

Negatif: 248 €

Positif: 23 319

AUC (optimistic): 0.993 (positive class: Positif)
AUC: 0.9%3 (positive class: Positif)

AUC (pessimistic): 0.9%3 (positive class: Positif)

Gambar 16. Hasil Pengujian Naive Bayes

C. Perbandingan Hasil Akurasi Algoritama Naive
Bayes dan Support Vector Machine
Hasil dari Implementasi yang telah dilakukan,
perbandingan tingkat akurasi antara metode Naive Bayes
dan Support Vector Machine.
Tabel 2. Perbandingan Akurasi

Metode Nilai Akurasi
Naive Bayes 96.14%
Support Vector Machine 95.13%

D. Hasil Sentimen Analisis

Dari proses sentimen analisis dengan 596 data uji,
dihasilkan prediksi sebanyak 254 Sentimen Negatif dan
342 Sentimen Positif, Untuk hasil prediksi dari Sentimen
Negatif. Terdapat 596 data terprediksi Negatif dan 2 data
yang terprediksi Positif, berikut penulis sajikan data
tersebut kedalam Pie Chart.

Positif Negatif

Gambar 17. Hasil Sentimen Analisis

Hasil akhir dari Perbandingan dengan dua metode
pengujian ini, yaitu hasil prediksi Sentimen Masyakarat
Terhadap Isu Pecat Sri Mulyani stop bayar pajak
berdasarkan data yang didapat dari Twitter dan
diimplementasikan dengan metode SVM (Support Vector
Machine) menunjukkan nilai akurasi sebesari 95.13%.
Dari 596 data uji, terprediksi sebesar 254 data sebagai
Sentimen Negatif dan 342 data sebagai Sentimen Positif
Untuk hasil prediksi dari Sentimen Negatif, terdapat 596
data terprediksi Negatif dan 2 data yang terprediksi Positif
dan Metode Naive bayes menunjukkan nilai akurasi
sebesari 96.14%. Dari 596 data uji, terprediksi sebesar 296
data sebagai Sentimen Negatif dan 302 data sebagai
Sentimen Positif Untuk hasil prediksi dari Sentimen
Negatif, terdapat 596 data terprediksi Negatif dan 2 data
yang terprediksi Positif.
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan, hasil, dan pengujian yang
telah dilakukan, dalam penerapan dan perbandingan
algoritma Support Vector Machine dan naive bayes untuk
melakukan Sentimen Analisis, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa : Sentimen analisis dapat dilakukan
menggunakan Software RapidMiner Studio menggunakan
Metode Support Vector Machine dan naive bayes dengan
mengolah data yang didapat dari Media Sosial Twitter
melalui proses Crawling data, Labeling data, Cleaning
data, Preprocessing dan Klasifikasi.Dari proses Sentimen
analisis hasil prediksi Sentimen Masyakarat Terhadap Isu
Pecat Sri Mulyani stop bayar pajak berdasarkan data yang
didapat dari Twitter dan diimplementasikan dengan
metode SVM (Support Vector Machine) menunjukkan
nilai akurasi sebesari 95.13%. Dari 596 data uji, terprediksi
sebesar 254 data sebagai Sentimen Negatif dan 342 data
sebagai Sentimen Positif Untuk hasil prediksi dari
Sentimen Negatif, terdapat 596 data terprediksi Negatif
dan 2 data yang terprediksi Positif dan Metode Naive bayes
menunjukkan nilai akurasi sebesari 96.14%. Dari 596 data
uji, terprediksi sebesar 296 data sebagai Sentimen Negatif
dan 302 data sebagai Sentimen Positif Untuk hasil prediksi
dari Sentimen Negatif, terdapat 596 data terprediksi
Negatif dan 2 data yang terprediksi Positif. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar masyarakat tidak
mempercayai berita hoax terhadap isu Pecat Sri Mulyani.
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